BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan seluruh hasil pembahasan penelitian yang telah dilakukan pada
pengaruh video animasi cara menggosok gigi terhadap keterampilan gosok gigi
pada anak tunagrahita ringan di SLB Dharma Asih Kraksaan dapat disimpulkan
sebagai berikut :

1. Tingkatan kategori keterampilan menggosok gigi anak tunagrahita ringan
sebelum pemberian video animasi cara menggosok gigi di SLB Dharma
Asih Kraksaan yang paling banyak adalah kategori kurang baik sebesar 27
siswa yang diteliti dengan persentase 90%.

2. Tingkatan kategori keterampilan menggosok gigi anak tunagrahita ringan
sesudah pemberian video animasi cara menggosok gigi di SLB Dharma
Asih Kraksaan yang paling banyak adalah kategori baik sebesar 18 siswa
yang diteliti dengan persentase 60%.

3. Berdasarkan hasil uji hipotesis pada penelitian ini nilai signifikansi sebesar
0.000 lebih kecil dari 0.05, sehingga H1 diterima yang artinya ada pengaruh
sebelum dan sesudah pemberian video animasi cara menggosok gigi
terhadap keterampilan gosok gigi pada anak tunagrahita ringan di SLB

Dharma Asih Kraksaan.
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5.2 Saran

Berdasarkan hasil pembahasan dan kesimpulan diatas maka dapat diberikan

saran sebagai berikut :

1. Bagi Peneliti Selanjutnya
Dapat dijadikan sebagai bahan pengembangan dalam penelitian selanjutnya
dalam upaya meningkatkan keterampilan menggosok gigi pada anak
tunagrahita ringan dengan menggunakan media video animasi.

2. Bagi Anak Tunagrahita Ringan
Dapat dijadikan sebagai panduan pembelajaran kesehatan gigi dan mulut
dengan menggunakan media video animasi cara menggosok gigi.

3. Bagi SLB Dharma Asih Kraksaan
Dapat dijadikan sebagai acuan pengembangan pembelajaran kesehatan gigi
dan mulut di sekolah dengan mengaplikasikan pembelajaran dengan

menggunakan media video animasi cara menggosok gigi.



